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``Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya`` 
(Q. S. Al Baqarah :286) 
 
 
``…. Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu, dan 
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat kecuali bagi orang-
orang yang khusyu’`` 
(Q. S. Al-Baqarah :45) 
 
 
Tanamlah energi positif sebanyak-banyaknya, suatu saat 
kau akan menuainya 
 
 

















Ya Allah yang Maha Kuasa, yang membuat semua hal menjadi mungkin, 
yang membuat sulit menjadi mudah...  
segala puji syukur hanya untuk-Mu atas segala rahmat, hidayah, dan karunia 
yang telah Engkau anugerahkan. 
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 yang selalu memberikan keceriaan, kelucuan, dan kebahagiaan tersendiri,  




yang selalu sabar menghadapiku, terima kasih telah mengajari berbagai hal 
dan memberi warna hidup 
Semoga tetap selalu menjadi yang spesial 
 
Teman seperjuangan “SERAI” 
Uki, Chanif, dan Naila 
Terima kasih atas kerjasama, kekompakan dari awal sampai akhir, pelajaran 
untuk melatih kesabaran, dan suka duka selama penelitian 
Semoga sukses selalu 
 
Sahabat-sahabatku 
Nur, Tri, Fatkhu, Feny, Ica  
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Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat 
karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
Perguruan Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara 
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S. aureus  : Staphylococcus aureus 
KBM : Kadar Bunuh Minimum 
LAF : Laminar Air Flow  
MH  : Mueller Hinton  
BHI  : Brain Heart Infusion 
BHI ds : Brain Heart Infusion double strength 
CMC-Na : Carboxy Methyl Cellulosum Natrium 
DMSO : Dimethyl sulfoxide 
CFU  : Colony Forming Unit  
b/v : bobot/volume 
KLT  : Kromatografi Lapis Tipis  
v/v : volume/volume  
hRf : hundred Retardation factor 
UV  : Ultraviolet  













Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai produk antibakteri 
adalah tanaman serai (Cymbopogon nardus (L.) Rendle). Berdasarkan penelitian 
sebelumnya, ekstrak kloroform dan etanol tanaman serai memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap Escherichia coli dan Salmonella thypi. Penelitian ini 
bertujuan untuk menentukan aktivitas antibakteri dan Kadar Bunuh Minimal 
(KBM) ekstrak etanol tanaman serai terhadap Staphylococcus aureus dan Shigella 
dysenteriae serta memberikan informasi golongan senyawa dalam ekstrak etanol 
tanaman serai yang beraktivitas sebagai antibakteri. 
Tanaman serai diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan 
penyari etanol 96%. Ekstrak etanol tanaman serai diuji aktivitas antibakteri 
menggunakan metode dilusi padat terhadap S. aureus dengan konsentrasi 0,5%, 
1%, 2%, 3%, dan 4% serta untuk Shigella dysenteriae dengan seri konsentrasi 4%, 
5%, 6%, 7%, dan 8%. Analisis kualitatif menggunakan Kromatografi Lapis Tipis 
(KLT) dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa dari ekstrak etanol 
tanaman serai dengan fase diam silika gel GF254 dan fase gerak toluen: etanol 
(93:7). Bioautografi dilakukan untuk mengetahui senyawa dalam ekstrak yang 
bertanggung jawab terhadap aktivitas antibakteri. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol tanaman serai 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus dan Shigella dysenteriae dengan 
Kadar Bunuh Minimal berturut-turut sebesar 1% dan 5%. Hasil KLT 
menunjukkan bahwa pada ekstrak etanol tanaman serai mengandung senyawa 
saponin, flavonoid, polifenol, dan minyak atsiri. Senyawa yang memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap S. aureus dan Shigella dysenteriae belum diketahui. 
 
 
Kata kunci: Antibakteri, Tanaman serai (Cymbopogon nardus (L.) Rendle), 
Staphylococcus aureus, Shigella dysenteriae. 
 
 
 
